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ABSTRAK 

Penilitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen soal Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V yang valid, praktis dan reliabel. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian development research dengan subjek penelitian yaitu siswa 

kelas VI SDN 5 Indralaya dan SDN 25 Indralaya yang berjumlah 54 siswa. Prosedur 

penelitian ini mengikuti pengembangan Model Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahap. Pada 

penelitian ini hanya sampai pada 7 tahap yaitu: (1) information collecting, (2) planning, (3) 

develop preliminary form of product, (4) preliminary field testing, (5) main product 

revision, (6) main field testing, (7) operational product revision. Teknik pengupulan data 

menggunakan validasi ahli dan angket. Dari hasil expert review diperoleh persentase rata-

rata hasil penilaian dari validasi para ahli sebesar 98,09 % (kategori valid). Pada tahap uji 

terbatas (small group) didapatkan hasil rata-rata tanggapan siswa terhadap penggunaan soal 

HOTS pada mata pelajaran IPA kelas V sebesar 88,4% sehingga dapat dinyatakan praktis. 

Pada tahap uji coba lapangan diukur reliabilitas butir soal sebesar 0,357 dengan kategori 

reliabel. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa instrumen soal 

HOTS sudah tergolong valid, praktis, dan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

ajar tambahan siswa di Kelas V Sekolah Dasar. 

Kata Kunci : Higher Order Thinking Skills (HOTS), IPA, instrumen soal 

 

ABSTRACT 

This study aims to produce Higher Order Thinking Skills (HOTS) instruments on science 

subjects in class V that are valid, pracrical and reliable. This research is a type of research 

development research with the subject of research are the fourth grade students SDN 5 

Indralaya and SDN 25 Indralaya which amounted to 54 students. This research procedure 

follows the development of Borg & Gall model which consists of 10 stages. In this research 

only up to 7 stages are: (1) information collecting, (2) planning, (3) develop preliminary 

form of product, (4) preliminary field testing, (5) main product revision), (6) main field 

testing, (7) operational product revision. Data collection techniques validity of experts and 

questionnaires. From expert review results abotained average precentage of the assesment 

results from the validity of experts amounted to 98,08% (valid category). The limited test 

phase obtained the average results of student responses to the use of HOTS questions in 

science subject of class V subjects amounted to 88,4% that can be posted as practical. In 

the field test phase measured reliability of the items of 0,357 with the reliable category. 

Thus, based on the results of the research obtained the result that the instrument of HOTS 

questions has been classified as valid, practical and reliable so that it can be used as 

additional teaching materials of students in grade V of elementary school. 

Keywords : Higher Order Thinking Skills (HOTS), IPA, instrument questions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat 

menuntut manusia untuk terus berkembang. Termasuk kemampuan berpikir dalam 

memecahkan masalah dalam hidup. Setiap manusia pasti memiliki masalah. 

Masalah bersifat relatif, dimana setiap orang memiliki masalah yang berbeda. 

Namun tetap saja setiap manusia memiliki keinginan untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya. Setelah proses berpikir, diharapkan seseorang mampu 

menyimpulkan hasil pemikiranya untuk menyelesaikan masalah.  

Kowiyah (dalam Lestari dkk., 2016) mengemukakan bahwa berpikir 

merupakan proses kejiwaan yang menghubung-hubungkan atau membanding-

bandingkan antara situasi fakta, ide atau kejadian dengan fakta, ide atau kejadian 

lainnya. Hal ini sejalan dengan Valentine (dalam Lestari dkk., 2016)  yang 

berpendapat bahwa berpikir dalam kajian psikologis secara tegas menelaah proses 

dan pemeliharaan untuk suatu aktivitas yang berisi mengenai bagaimana yang 

dihubungkan dengan gagasan-gagasan yang diharapkan untuk beberapa tujuan 

yang diharapkan. 

Manusia dituntut untuk berpikir sepanjang hayat untuk dapat menyelesaikan 

masalah. Termasuk masa Sekolah Dasar. Siswa Sekolah Dasar pada usia 6-12 tahun 

merupakan usia yang cukup belia. Namun siswa Sekolah Dasar dituntut mempunyai 

kecakapan untuk berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah. Piaget (dalam 

Lestari dkk., 2016) mengungkapkan bahwa anak sudah mempunyai ciri-ciri 

penggunaan logika yang memadai. 

Hasil survey Programme for Internasional Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 62 dari 70 negara. Indonesia masuk 

jajaran negara dengan kualitas sains terendah, menempati posisi ke-9 terendah 

dengan skor 403. Hayat dan Suhendra (dalam Lailly dan Wisudawati, 2013). 

menyatakan tingkat literasi IPA pada PISA siswa Indonesia pada umumnya dinilai 

hanya mampu mengingat fakta, istilah, dan hukum-hukum ilmiah serta 

menggunakannya dalam menarik kesimpulan ilmiah yang sederhana maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Prestasi tersebut dapat menunjukkan bahwa anak-anak 
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Indonesia kesulitan dalam menjawab soal-soal yang memerlukan penalaran. Hal 

tersebut diperkirakan karena mereka sangat terbiasa dalam menghafal. 

Benjamin Samuel Bloom, seorang psikolog bidang pendidikan yang 

melakukan penelitian dan pengembangan mengenai kemampuan berpikir dalam 

proses pembelajaran dan mengklasifikasikan kerangka konsep kemampuan berpikir 

yang dinamakan Taxonomy Bloom. Pohl (dalam Lewy, 2009:15) mengungkapkan 

bahwa Taksonomi Bloom merupakan dasar bagi berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir siswa dapat dibedakan menjadi 6 tingkatan yaitu 

mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), 

menganalisis (analysing), menilai (evaluating), mencipta (creating). Kemampuan 

berpikir tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kemampuan berpikir tingkat 

rendah (lower order thinking skills) meliputi mengingat/C-1, memahami/C-2 dan 

menerapkan/C-3 dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) meliputi menganalisis/C-4, menilai/C-5 dan mencipta/C-6. Pengelompokan 

tingkat berpikir dalam ranah kognitif  tersebut berdasarkan klasifikasi tingkat 

berpikir pada Revisi Taksonomi Bloom (A Revision of Bloom’s Taxonomy ). 

Untuk mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa harus dibiasakan 

memecahkan permasalahan yang membutuhkan pemikiran untuk menganalisis, 

menilai dan mencipta. Krathwohl (dalam Lewy, 2009) menyatakan bahwa indikator 

untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalis, 

mengevaluasi dan mencipta. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran 

IPA di SD/MI yaitu mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan (BNSP, 2006:162). Jadi, 

sudah seharusnya dalam proses pembelajaran dan kegiatan evaluasi terdapat 

stimulus yang mendorong anak untuk dapat berpikir tingkat tinggi. Widana 

(2017:17) mengungkapkan bahwa stimulus merupakan aspek penting dalam soal. 

Stimulus adalah dasar untuk membuat soal, dalam membuat soal HOTS stimulus 

yang disajikan hendaknya menarik dan bersifat konstektual. Stimulus yang menarik 

umumnya baru, belum pernah dibaca oleh siswa. Sedangkan stimulus konstektual 

berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, 

menarik dan mendorong siswa untuk membaca. 
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Selain itu, tujuan dari pengembangan kurikulum 2013 adalah untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan sebagai pribadi dan 

warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban 

dunia (Kemendikbud, 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa kurikulum 2013 

juga menuntut peserta didik untuk dapat berpikir tingkat tinggi, sehingga 

diperlukannya melatih siswa untuk mengerjakan soal tipe HOTS yang memerlukan 

penalaran. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap buku ajar yang digunakan di 

sekolah berjudul Sains Jilid 5 untuk Sekolah Dasar Kelas V yang dikarang oleh 

Haryanto tahun 2007 dan pada buku ajar yang berjudul  Benda-benda di 

Lingkungan Sekitar untuk SD/MI Kelas V yang dikarang oleh Maryanto tahun 

2014, dapat disimpulkan bahwa buku tersebut sudah sejalan dengan tujuan 

pembelajaran IPA dan tujuan kurikulum 2013, dalam buku tersebut juga sudah 

terdapat beberapa soal tipe HOTS, hanya saja dalam penyajiannya dapat 

dikategorikan belum cukup baik terutama dari segi stimulusnya, karena stimulus 

yang digunakan kurang bervariasi yakni sebagian besar menggunakan stimulus 

bentuk gambar, selain itu stimulus yang digunakan kurang menarik. Sedangkan 

menurut widana, (2017:17) menyatakan bahwa stimulus yang menarik umumnya 

baru, belum pernah dibaca oleh siswa dan mendorong siswa untuk membaca. 

Kementerian pendidikan dan kebudayaan (dalam Lestari dkk., 2016) 

mengungkapkan bahwa guru harus melatihkan kepada peserta didik berupa 

kemampuan atau keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa berpikir nalar untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang lebih rumit atau memecahkan suatu kasus 

masalah yang lebih rumit. 

Pada kenyataannya, siswa belum terlatih dalam menjawab soal-soal  tipe 

HOTS. Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru kelas V SDN 25 

Indralaya dan SDN 5 Indralaya, didapatkan hasil bahwa siswa hanya terlatih 

mengerjakan soal yang berpikir tingkat rendah (lower order thinking skills) 

meliputi mengingat/C-1, memahami/C2 dan menerapkan/C-3. Sehingga 

diperlukannya mengembangkan soal berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) untuk melatih siswa dalam menjawab soal yang memerlukan penalaran.  
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Penelitian mengenai pengembangan soal HOTS sebelumnya telah 

dilakukan oleh Lestari dkk. (2016). Lestari dkk. telah melakukan penelitian tentang 

pengembangan soal tes berbasis HOTS pada model pembelajaran latihan penelitian 

di SDN Citapen dan SDN Cibeureum I yang menyimpulkan bahwa terdapat 23 butir 

soal HOTS, 10 soal pilihan ganda dan 13 soal esay. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian tentang “Pengembangan Soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar” 

 

1.2.Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti pada pembuatan soal Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada Mata Pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar. 

 

1.3. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian-uraian pada bagian latar belakang, peneliti merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana hasil validasi ahli terhadap soal Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada Mata Pelajaran IPA? 

2. Bagaimana kepraktisan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

Mata Pelajaran IPA? 

3. Bagaimana reliabilitas soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

Mata Pelajaran IPA? 

 

1.4. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

untuk menghasilkan instrumen soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

Mata Pelajaran IPA yang valid, praktis dan reliabel. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan instrumen soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil pengembangan instrumen soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) ini diharapkan dapat dijadikan instrumen penilaian 

kognitif pada Mata Pelajaran IPA. 

b. Bagi Sekolah, hasil pengembangan instrumen soal ini diharapkan 

mampu menilai kemampuan kognitif dan dapat menjadi bahan masukan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran agar tercapai tujuan 

pendidikan. 

c. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan bekal dalam 

mengembangkan instrumen soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

yang nantinya dapat digunakan dalam proses belajar mengajar 

dilapangan. 

d. Bagi siswa, dapat terlatih dalam menjawab soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). 
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